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BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil Analisis Rasio Likuiditas pada Current Ratio, Quick Ratio dan Cash 

Ratio menunjukkan bahwa PT. Unilever Indonesia Tbk, PT. Waskita Beton 

Precast Tbk dan PT. Astra International Tbk tidak memenuhi standar industri 

Current Ratio (200%), Quick Ratio (150%) dan Cash Ratio (50%) karena 

perusahaan tidak memiliki aktiva lancar yang cukup untuk melunasi kewajiban 

lancarnya apabila dituntut untuk segera melunasinya. Namun dengan hasil 

analisis yang rendah dapat juga menjelaskan bahwa perusahaan tidak memiliki 

aktiva lancar yang banyak karena mampu menjual persediaannya dan lancar 

dalam penagihan piutang. 

2. Hasil Analisis Rasio Solvabilitas menunjukan  bahwa PT. Unilever Indonesia 

Tbk, PT. Waskita Beton Precast Tbk dan PT. Astra International Tbk melebihi 

standar industi dimana Total Debt to Equity Ratio (80%) dan  Total Debt to 

Asset Ratio (35%) artinya sebagian besar aset dan modal perusahaan dibiayai 

oleh hutang sehingga semakin sulit bagi perusahaan untuk mendapatkan 

investor, padahal semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik 

akan semakin besar batas pengamanan jika terjadi kerugian, sehingga investor 

merasa dilindungi. 
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3. Hasil Analisis Rasio Aktivitas menunjukkan bahwa PT. Unilever Indonesia 

Tbk, PT. Waskita Beton Precast Tbk dan PT. Astra International Tbk tidak 

memenuhi standar dimana ITO (20 kali), Receivable Turn Over (15 kali), 

Fixed Aset Turn Over (5 kali), dan Average Collection Period (25 hari) karena 

perusahaan membutuhkan waktu yang lama dalam penagihan piutang, 

perusahaan kurang beroperasi dan belum menggunakan asset tetap sepenuhnya 

dalam menjalankan penjualan. Namun, jika ternyata syarat yang digunakan 

perusahaan adalah 2/10 net 60 maka PT. Unilever Indonesia Tbk dan PT. Astra 

International Tbk masih berada dalam kondisi yang baik dan untuk PT. 

Waskita Beton Precast Tbk dilihat dari penjualannya masih bisa dikatakan 

dalam taraf wajar jika kontrak kerja dengan pelanggan selama setahun 

sedangkan pada  Total Aset Turn Over (2 kali) hanya PT. Unilever Indonesia 

Tbk yang kinerja keuangannya memenuhi standar dibanding PT. Waskita 

Beton Precast Tbk dan PT. Astra International Tbk karena sudah 

menggunakan total asset sepenuhnya dalam menjalankan penjualannya. 

4. Hasil Analisis Rasio Profitabilitas menunjukkan bahwa PT. Unilever 

Indonesia Tbk, PT. Waskita Beton Precast Tbk dan PT. Astra International 

Tbk memenuhi standar Margin Laba (20%) karena adanya pendapatan bersih 

yang dihasilkan dari penjualan sedangkan pada Return On Investment (30%) 

dan Return On Equity (40%) hanya PT. Unilever Indonesia Tbk yang kinerja 

keuangannya memenuhi standar dibanding PT. Waskita Beton Precast Tbk dan 

PT. Astra International Tbk karena manajemen dari PT. Unilever Indonesia 

Tbk lebih efektif dan efisien dalam mengelola aktiva dan modal perusahaan. 
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5. Perbandingan hasil analisis rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan 

profitabilitas menunjukan bahwa PT. Unilever Indonesia Tbk memiliki kinerja 

yang paling baik jika dibandingkan dengan PT. Waskita Beton Precast Tbk 

dan PT. Astra International Tbk karena mayoritas rasionya sesuai dengan 

standar industri dan mampu menghasilkan earning per share yang paling tinggi 

setiap tahunnya sedangkan diantara PT. Waskita Beton Precast Tbk dan PT. 

Astra International yang memiliki kinerja yang paling baik adalah PT. Astra 

International karena mayoritas rasionya paling mendekati standar industri dan 

mampu menghasilkan earning per share yang meningkat setiap tahunnya 

dibanding  PT. Waskita Beton Precast Tbk 

5.2. SARAN 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Untuk itu, peneliti memberikan saran sebagi berikut: 

1. PT. Unilever Indonesia Tbk sebaiknya lebih meningkatkan aktiva lancar agar 

sesuai dengan rata rata industri misalnya meningkatkan perputaran persediaan 

dan kasnya sehingga apabila dituntut untuk segera melunasi hutang lancarnya 

maka perusahaan mampu. Perusahaan juga harus lebih meningkatkan 

penjualan agar presentase modal usaha maupun aset perusahaan yang dibiayai 

oleh hutang jangka panjang menurun. 

2. PT. Waskita Beton Precast Tbk sebaiknya lebih meningkatkan aktiva lancar 

agar sesuai dengan rata rata industri misalnya meningkatkan perputaran 

persediaan dan kasnya sehingga apabila dituntut untuk segera melunasi 

hutang lancarnya maka perusahaan mampu dan perusahaan harus lebih 



 
 

112 
 

meningkatkan penjualan agar perputaran persediaan yang dihasilkan semakin 

meningkat dan presentase modal usaha maupun aset perusahaan yang dibiayai 

oleh hutang jangka panjang menurun. Sehingga investor tidak ragu untuk 

berinvestasi 

3. PT. Astra International Tbk sebaiknya lebih meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas penggunaan aktiva lancar maupun aktiva tetap dengan cara 

meningkatkan penjualan sehingga perusahaan lebih produktif baik dari 

perputaran piutang yang cepat, perputaran persediaan yang sesuai rata rata 

industi maupun lamanya waktu penagihan. Perusahaan juga sebaiknya jangan 

terlalu banyak menyimpan uang tunai yang menganggur atau tidak 

dimanfaatkan. Perusahaan juga harus lebih meningkatkan penjualan agar 

presentase modal usaha maupun aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang 

jangka panjang menurun. Sehingga investor tidak ragu untuk berinvestasi. 

4. Bagi penelitian yang akan datang dapat memilih topik yang sejenis dengan 

mengambil jenis perusahaan yang berbeda. 
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